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Abstrak

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan fungsi sistem reproduksi serta prosesnya. Banyaknya permasalahan kesehatan reproduksi yang timbul sejak masa janin hingga remaja menyebabkan kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual sejak dini penting untuk menjadi perhatian berbagai pihak. Namun, banyak orang tua dan orang dewasa menganggap ini sebagai hal yang tabu. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pendidikan seksual anak usia dini di RA At Taufiq. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan bulan September 2018 di RA At Taufiq Kota Manado. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap 5 orang informan utama. Analisis data dilakukan dengan analisis isi selanjutnya diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi. Berdasarkan penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar informan kurang memahami dan menganggap bahwa pendidikan seksual belum pantas diberikan untuk anak usia dini. Pelaksanaan pendidikan seksual untuk anak usia dini di sekolah sudah diajarkan dan diterapkan oleh guru. 

Kata kunci : Pendidikan seksual, anak usia dini
Abstract

Sexual Education in Early Childhood at RA At Taufiq Manado City. Reproductive health is not merely a state which is free from disease or disability in reproductive function system and its process, but it is more about physical, mental, and social completely intact. Sexual education in childhood becomes important to be considered by various parties. However, many parents and adults still consider this as a taboo subject. This research is a qualitative descriptive study, held in September 2018 at RA At Taufiq, Manado City. The purpose to describe and evaluate the early childhood sexual education at RA At Taufiq. Data was collected through in-depth interview with 5 main informants. Data analysis was carried out by content analysis then interpreted and presented in narrative form. The result showed that most informants understanding of sexual education in early childhood was categorized into low level and they assumed that sexual education is not appropriate for early childhood. Fortunately, the implementation of sexual education for early childhood at school has been taught and applied by the teacher.
Keywords: sexual education, early childhood 
Pendahuluan

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan fungsi sistem reproduksi serta prosesnya. Kesehatan reproduksi membutuhkan pendekatan positif sehingga memungkinkan seseorang memiliki pengalaman seksual yang menyenangkan, bebas dari paksaan, diskriminasi dan kekerasan. Agar kesehatan reproduksi dapat dicapai dan dipertahankan, hak-hak seksual semua orang harus dihormati, dilindungi, dan dipenuhi (WHO, 2006).

Kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual merupakan hal penting untuk diberikan pada semua orang, termasuk anak-anak. Berbagai permasalahan kesehatan reproduksi yang dapat timbul sejak masa janin hingga remaja antara lain kekurangan gizi kronis, rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif, pernikahan usia anak, dan kehamilan yang tidak diinginkan, menyebabkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual sejak masa anak penting untuk diperhatikan oleh berbagai pihak, termasuk pemangku kebijakan (Anonim, 2018).

Pendidikan seksual dapat dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Waktu yang terbaik adalah pada periode emas anak, dimana akan anak lebih mudah menyerap informasi dengan cepat, sehingga diharapkan apa yang diajarkan lebih mudah melekat bahkan hingga mereka dewasa (Fatmawati, et. al. 2018). Anak dalam usia ini berada dalam fase kritis dimana mulai memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta masa dimulainya pembentukan kepribadian (Kurtuncu, et. al. 2015).

Anak perlu memiliki pemahaman tentang tubuhnya sejak dini. Termasuk perbedaan antara ciri fisik laki-laki dan perempuan. Pengenalan anggota tubuh pada anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari pendidikan kesehatan reproduksi. Dengan adanya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi,  anak bisa menjaga tubuhnya, menghormati tubuh teman, serta bisa melindungi anak dari tindakan kejahatan seksual. Selain itu anak bisa bertanggung jawab dengan menjaga kebersihan dan kesehatan tubuhnya. Upaya pelaksanaan pendidikan kesehatan reproduksi ini harus dilakukan dalam bimbingan orang tua atau guru. Namun banyak orang tua dan orang dewasa lainnya memandang hal ini sebagai sesuatu yang tabu (PKBI, 2017).
Di Indonesia, pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas masih dianggap sebagai suatu bentuk pengajaran tentang bagaimana cara melakukan hubungan seksual (Verawati, 2013). Alasan ini membuat banyak anak-anak tidak mendapatkan pendidikan seksual yang benar dan cukup (Aji, et. al. 2018). Kurangnya pembekalan tentang seksual yang tidak dimulai sejak dini akan lebih membahayakan anak apabila beranjak remaja. Para remaja bisa mencari informasi yang berhubungan dengan seksual melalui berbagai sumber dengan dengan informasi yang belum tentu benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil akhirnya pun tentu tidak sesuai dengan harapan dan manfaat (Zahrulianingdyah, 2015).

Kajian Teori

Pendidikan Seksual
Pendidikan seksual merupakan upaya dalam memberi pengetahuan kepada anak agar dapat beradaptasi secara baik dimasa depan. Pemberian pengetahuan seksual juga menyebabkan anak memperoleh kecenderungan logis terhadap masalah-masalah seksual dan reproduksi. Pendidikan seksual mencakup penyuluhan (sex information), pengajaran (instruction), dan pendidikan (education in sexuality). Penyuluhan yang dimaksudkan adalah memberikan penerangan yang benar tentang aktivitas seks yang disesuaikan dengan  tingkat perkembangan dan golongan umur anak. Penyuluhan memuat struktur dan fungsi organ reproduksi. Sedangkan pendidikan seks memuat aspek etika, moral, agama, sosial, dan pengetahuan lain (Aji, et. al. 2018). 

Pokok-pokok pendidikan seks praktis, yang perlu diterapkan dan diajarkan kepada anak menurut Ilmawati (dalam Listiyana, 2010), antara lain menanamkan rasa malu pada anak yang harus ditanamkan sejak dini, menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak perempuan, memisahkan tempat tidur anak dengan orang tua, serta mendidik anak untuk menjaga kebersihan alat kelamin. 
Tujuan Pendidikan Seksual 

Pendidikan seksual pada dasarnya bertujuan untuk memberikan pengajaran dan pemahaman tentang seks kepada anak, sehingga anak tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas serta terhindar dari hal yang berbau negatif, yang bisa menimbulkan perilaku seksual yang keliru. Memberikan pendidikan seksual pada anak sejak dini merupakan hal yang harus dilakukan oleh orang tua. Orang tua dapat menerangkan segala hal yang berkaitan dengan seksual sesuai dengan usia anak. Peran orangtua sangat penting dalam penanaman pendidikan seksual, karena orangtua atau keluarga adalah sekolah pertama bagi anak. Pengetahuan yang dimiliki oleh orangtua terutama Ibu tentang pendidikan seksual memiliki pengaruh terhadap penerapan pendidikan seksual pada anak (Ambarwati, 2013). 

Tujuan pendidikan seks berbeda berdasarkan usia perkembangan anak. Seperti usia lima tahun, tujuannya adalah untuk memperkenalkan organ intim yang dimiliki, termasuk menjelaskan fungsi dan bagaimana melindunginya. Untuk usia sekolah dari 6 sampai 10 tahun memahami perbedaan gender (laki-laki dan perempuan), menginformasikan asal manusia, bersihkan alat kelamin dengan baik untuk menghindari kuman dan penyakit. Sedangkan usia sebelum remaja, pendidikan seks bertujuan untuk menjelaskan pubertas, karakteristik serta adanya perubahan bentuk tubuh (Hidayat, et.al. 2018).
Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dilaksanakan pada bulan September 2018 di RA At Taufiq Kota Manado. Informan penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling, dimana terdapat 5 orang informan utama, terdiri dari 4 orang Ibu yang memiliki anak usia 5-6 tahun dan bersedia menjadi informan, serta 1 orang guru. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara mendalam, untuk mendapatkan data tentang pemahaman informan mengenai pendidikan seksual usia dini, pendapat dan pandangan informan mengenai pendidikan seksual usia dini, serta upaya informan dalam memberikan pendidikan seksual bagi anak mereka yang berusia 5-6 tahun. Wawancara mendalam dengan informan guru adalah untuk mendapatkan informasi mengenai peranan guru dalam memberikan pendidikan seksual di sekolah serta faktor yang menghambat guru dalam memberikan pendidikan seksual di sekolah. Analisis data dilakukan dengan analisis isi yang selanjutnya diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi.
Hasil

1. Pemahaman informan tentang pendidikan seksual usia dini

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informan mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai pendidikan seksual usia dini. Informan I dianggap sudah memiliki pemahaman tentang pendidikan seksual untuk anak usia dini, sedangkan 3 informan lainnya kurang memahami jika pendidikan seksual untuk anak usia dini adalah sebatas pengenalan organ reproduksi. 

2. Pendapat dan pandangan informan mengenai pendidikan seksual anak usia dini

Pertanyaan yang diajukan adalah mengenai pendapat dan pandangan Ibu mengenai sudah pantaskah anak mengenal seksual pada usia dini. Informan I berpendapat pendidikan seksual usia dini adalah hal penting untuk diajarkan kepada anak walaupun masih duduk di bangku TK, karena nantinya mereka bisa melindungi diri sendiri dan menghindari anak dari kejahatan seksual. Jawaban dari beberapa informan lainnya (informan II,II dan IV) berbeda, dimana mereka menggangap bahwa belum pantas diberikan karena usia masih terlalu kecil dan nanti saja diberikan jika anak sudah berada di Sekolah Dasar. 

3. Upaya informan dalam memberikan pendidikan seksual

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan fakta-fakta yang berbeda seperti pertanyaan pertama mengenai sudahkah mengajarkan pada anak bagian tubuh mana yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain, hanya informan I yang menyatakan sudah sementara 3 lainnya menyatakan belum. Pertanyaan selanjutnya mengenai pernahkah anak bertanya tentang darimana bayi dilahirkan dan bagaimana menyikapinya, seluruh informan menyatakan belum menjelaskan dengan benar kepada anak dan kemudian mengalihkan perhatian anak.  

4. Peran Guru dalam memberikan pendidikan seksual di sekolah

Berdasarkan hasil wawancara, sekolah telah mengajarkan pendidikan seksual sesuai kurikulum pembelajaran, dengan mengenalkan nama dan fungsi anggota-anggota tubuh termasuk alat kelamin dengan menggunakan istilah sebenarnya yaitu vagina dan penis, mengajarkan kepada anak mengenai bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain, bagaimana cara menjaga kebersihan tubuh dan cara membersihkan alat kelaminnya sendiri dengan benar setelah buang air kecil maupun buang air besar ketika berada di sekolah, serta bagaimana berpakaian yang sopan dan menutup aurat. 

5. Hambatan guru dalam memberikan pendidikan seksual di sekolah

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa hambatan didapatkan ketika masih adanya anak yang ketika duduk tidak sopan dan seringnya mendapatkan anak tidak menutup pintu ketika berada di dalam kamar mandi. Melalui wawancara guru menyatakan mengatasi hambatan yang ditemui dengan memberikan pengertian pada anak tentang bagaimana cara duduk yang baik dan sopan serta memberi pemahaman agar anak menutup pintu ketika berada di dalam kamar mandi walaupun kadang masih ditemani.  
Pembahasan
Pengertian seks dalam kamus Bahasa Indonesia adalah jenis kelamin. Dalam kamus Oxford seks adalah menyatakan laki-laki atau perempuan dan seksual adalah hal-hal yang berhubungan dengan bagian atau organ tubuh pada laki-laki atau perempuan ataupun perbedaan karakteristik laki-laki dan perempuan. Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian informasi tentang masalah yang menyangkut seksual. informasi yang diberikan diantaranya pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, komitmen, dan agama, agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Karena itu pendidikan seksual dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan berkeluarga yang memiliki makna sangat penting (Nurlaili, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar Ibu kurang memahami pendidikan seksual pada anak usia dini, sebagian besar Ibu juga belum memberikan pendidikan seksual dengan porsi sesuai pada anak. Selama wawancara juga nampak beberapa Ibu terlihat tidak nyaman dan tampak malu menjawab pertanyaan yang diberikan. Sebagian besar informan masih beranggapan bahwa pendidikan seksual belum pantas diberikan pada anak kecil, padahal pendidikan seksual yang diberikan sejak dini sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak kedepan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, anak-anak di RA At Taufiq sudah mendapatkan pendidikan seksual sesuai dengan tahapan usia. Pendidikan yang diberikan meliputi pengenalan bagian tubuh, mengajarkan berpakaian yang sopan, bagian tubuh yang tidak boleh disentuh orang lain. Namun, pendidikan seks belum sepenuhnya dilaksanakan oleh orang tua terutama Ibu. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat semua menjadi lebih terbuka, mudah dan cepat mengakses segala sesuatu termasuk informasi tentang seks. Namun, jika anak mendapat informasi yang salah tentu akan memengaruhi masa depannya. Orang tua, terutama Ibu mempunyai peran penting dalam mengajarkan anak tentang seksual, serta membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku anak mengenai seksual (Martin, et. al. 2018).  Tentunya dalam menjalani peran ini, Ibu membutuhkan dukungan lain terutama dari Ayah serta lingkungan terdekat anak. Memulai pembicaraan tentang seksual dengan anak bisa dimulai sejak dini dari hal-hal sederhana misalnya ketika anak melihat wanita hamil, orang tua bisa menjelaskan tentang kehamilan dan proses kelahiran. Dengan hal ini orang tua bisa membangun komunikasi yang baik dengan anak, sehingga bisa terbentuk rasa percaya anak kepada orang tuanya (Zahrulianingdyah, 2015).

Kesehatan reproduksi menjadi program kesehatan penting di wilayah Asia Pasifik, yang meliputi konsep sebenarnya tentang seksualitas, berkaitan dengan perencanaan keluarga, kesehatan dalam kehamilan dan kelahiran, kesehatan wanita, infertilitas, dan upaya mencegah kehamilan tidak diinginkan dan tindakan aborsi (WHO, 2005). Pendidikan seksual dan reproduksi mulai dikenalkan pada anak sejak usia dini, sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini bertujuan agar individu bisa terbebas dari penyakit atau kecacatan yang berhubungan dengan sistem reproduksi, juga untuk menghindari perilaku seksual yang tidak seharusnya. Pendidikan seksual dan reproduksi sejak dini mampu membentuk perilaku seks yang sehat dimasa mendatang (Zahrulianingdyah, 2015).
Simpulan
Sebagian besar informan kurang memahami dan menganggap bahwa pendidikan seksual untuk anak usia dini belum pantas diberikan untuk anak usia dini. Pelaksanaan pendidikan seksual untuk anak usia dini oleh guru sudah diterapkan dan diajarkan seperti mengenalkan bagian- bagian tubuh dengan benar, mengajarkan bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh orang lain, mengajarkan anak tentang cara menjaga kebersihan diri, dan mengajarkan berpakaian yang sopan.
Pendidikan seksual dan reproduksi penting dikenalkan pada anak sejak usia dini, sesuai dengan tahap perkembangannya, karenanya peran orang tua terutama Ibu serta kerjasama dengan lingkungan terdekat anak diperlukan agar kesehatan reproduksi dapat terwujud.
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